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BERJUANG UNTUK PULANG
Pada H-4 jelang Lebaran 1431 sejumlah penumpang memaksa naik ke KA Kertajaya jurusan Pasar
Turi, Surabaya. Seperti seorang laki-laki ini yang gigih mendapatkan kesempatan mendapat tumpangan
walaupun kereta sudah penuh di Stasiun Senen, Jakarta, Senin (6/9). Diperkirakan 15.000 pemudik
memadati stasiun Senen pada H-4 menjelang Lebaran 1431 H. (*)
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Pesawat Jatuh, Satu Tewas
BERLIN - Sebuah pesawat akrobatik ja-

tuh di antara kerumunan penonton dalam
atraksi dirgantara di Jerman. Seorang pe-
nonton tewas dalam insiden itu.

Pilot diketahui kehilangan kendali se-
hingga pesawatnya menimpa tribun pe-
nonton. Kecelakaakn itu terjadi tak lama
setelah pesawat lepas landas di sebuah
bandara di selatan Jerman. Meski demi-
kian sang Pilot dinyatakan selamat dan
hanya mengalami luka ringan.

Insiden ini menyebabkan seorang pe-
nonton tewas dan 38 lainnya terluka. Ke-
celakaan yang berlangsung di Bandara Li-
linghof ini, terjadi bersamaan dengan dia-
dakannya pameran dirgantara yang diha-
diri sekira 5 ribu orang. Demikian diberi-
takan Associated Press, Senin (6/9).

Pesawat bermesin tunggal tersebut ja-
tuh sebelum melakukan atraksi yang bia-
sa dilakukan untuk menghibur penonton.
Selain menewaskan seorang penonton,
lima penonton terluka parah dan 33 lain-
nya mengalami luka ringan. (kez)

Berantas Buta Huruf di Perbatasan

Protes Pembakaran Alquran
KABUL - Ratusan warga Afghanistan

memprotes rencana sebuah kelompok kea-
gamaan di Florida, Amerika Serikat (AS),
yang akan membakar Alquran memperi-
ngati sembilan tahun tragedi serangan 11
September (9/11).

Bahkan dalam aksi unjuk rasa di Kota
Kabul itu mereka juga menuntut kemati-
an Presiden Barack Obama. Sekira 500
orang berkumpul meneriakkan dukungan
terhadap Islam dan menuntut kehancur-
an AS saat mendengar pidato dari anggota
parlemen Afghanistan.

Aksi protes ini sempat diwarnai insiden
pelemparan batu saat konvoi pasukan AS
melewati mereka. Namun aksi tersebut ti-
dak berbuntut panjang karena ulama yang
turut serta dalam protes ini berhasil me-
redam amarah pengunjuk rasa. Demikian
diberitakan Associated Press, Senin (6/9).

Gereja Dove World Outreach Center di
Florida, AS mengkampanyekan aksi pem-
bakaran Alquran. Namun hingga kini be-
lum ada izin dari otoritas setempat untuk
melakukan aksi tersebut.

Kedutaan Besar AS di Kabul sudah me-
ngeluarkan pernyataan mengecam ren-
cana tersebut. (oke)

LAKKI WARWAT - Teror
bom bunuh diri kembali me-
landa Pakistan, Senin (6/9).
Insiden kali ini menewaskan
sedikitnya 17 orang polisi dan
warga sipil serta melukai 40
orang lainnya. Saking besar-
nya ledakan, pos polisi dan
beberapa rumah warga dila-
porkan hancur berantakan.

Ledakan terjadi di kota
Lakki Warwat, provinsi Khy-
ber Pakthunkhwa, yang ter-
letak di jalan utama dan jalur
kereta. Kota itu menghu-
bungkan provinsi terbesar
dan terkaya Pakistan, Pun-
jab, dengan Waziristan Timur
dan Selatan.

Saat berita ini dihimpun,

petugas penyelamat dan po-
lisi tengah menggali rerun-
tuhan akibat ledakan. Korban
terdiri dari sembilan orang
polisi, empat warga sipil
dewasa dan empat orang anak
yang hendak pergi sekolah.

Ledakan berasal dari sebu-
ah bom mobil bunuh diri yang
diledakkan dekat pos polisi.
Menurut petugas polisi se-
tempat, terdapat 45 polisi da-
lam pos tersebut ketika bom
meledak.

Pada siaran televisi setem-
pat, terlihat para petugas
membersihkan lokasi penge-
boman. Diantara reruntuhan
terdapat beberapa buku dan
tas sekolah serta motor dan

Jatuh, Pilot Tewas
BOGOR - Sebuah pesawat latih jatuh

di areal pesawahan Desa Wates, Kecamat-
an Cigombong, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat, Senin (6/9) sekira pukul 8.20 WIB.

Pilot pesawat bernama R widodo tewas
di lokasi kejadian dengan luka pada bagi-
an kepala. Sementara itu kondisi pesawat
hancur berkeping-keping.

Kini korban sudah dibawa ke ruang fo-
rensik Rumah Sakit PMI Bogor.

Beberapa saksi di lokasi mengatakan, pe-
sawat kecil terseebut tiba-tiba jatuh di persa-
wahan. “Kami langsung melakukan perto-
longan, tapi nyawanya sudah tidak tertolong
lagi,” ujar Ahmad, warga setempat. (one)

Jantung Murid Bocor
BANDUNG - Diduga dianiaya As, guru

agamanya, kondisi kesehatan Makmun
Suhendar (12) terus menurun. Selama tiga
hari berturut-turut, badan siswa SD Ci-
kudayasa  Kelurahan Cipadung Kecamat-
an Cibiru ini mengalami panas tinggi.

Makmun kemudian terpaksa harus di-
rawat inap di RSHS dengan diagnosa ge-
jala thypus sejak 2 September lalu. Selain
gejala thypus, kondisinya juga drop akibat
beban psikologis. “Kemarin-kemarin, hi-
dungnya mengeluarkan darah seperti mi-
misan. Sampai 1,5 jam baru berhenti. Kata
dokternya ada kebocoran jantung. Alham-
dullilah, sekarang sudah berhenti karena
sudah diobati,” kata Popon (38), ibunya, di
RS Hasan Sadikin Bandung, Senin (6/9).

Popon menambahkan, Popon menam-
bahkan, Endang (58) suaminya, sempat
mendatangi sekolahnya guna mengklari-
fikasi apa yang telah terjadi. Saat itu, di
depan guru olah raga, As mengaku khilaf
dan meminta maaf atas kejadian tersebut.

“Katanya As merasa khilaf dan gelap
mata sehingga tidak sadar melakukan hal
itu. Keesokan harinya As juga datang
menjenguk Makmun ke rumah kemudian
sempat datang ke rumah sakit dan kasih
uang Rp100 ribu untuk jajan,” kata Popon.

Namun, seiring berkembangnya informa-
si di lingkungan sekolah, As pengakuan As
berubah. Ia ternyata tidak mau mengakui
kesalahannya tersebut. “Dia juga sempat me-
minta kami untuk tidak menyebarkan ke-
jadian tersebut dan berjanji menyelesaikan-
nya secara kekeluargaan,” ujar Popon. (teb)

Termasuk
Cerdaskan TKI

JAKARTA - Buta aksara
masih dialami 7,7 juta masya-
rakat di Indonesia. Kemente-
rian Pendidikan Nasional (ke-
mendiknas) mengefektifkan
pemberantasan buta aksara
untuk masyarakat yang ting-
gal di daerah perbatasan.

Direktur Pendidikan Ma-
syarakat Ella Yulaelawati
mengatakan, masyarakat di
daerah  perbatasan merupa-
kan benteng pertahanan In-
donesia yang perlu dikuatkan
bidang keilmuannya. “Mini-
mal mereka paham tentang
Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI),” tuturnya.

Ella menegaskan, untuk
mengajarkan pembelajaran
terhadap masyarakat yang
buta aksara, Kemendiknas
menggandeng LSM, organisa-
si masyarakat (ormas), pon-
dok pesantren, organisasi
perempuan, dan organisasi
keagamaan.

Dalam proses pembelajar-
annya, kata Ella, Kemendik-
nas menetapkan kurikulum
khusus buta aksara. Yakni
pelajaran untuk membaca
dan menulis sederhana. “Pola
pembelajaran disesuaikan
dengan budaya masyarakat
sekitar. Supaya lebih mudah
diterima oleh masyarakat,”
ucapnya.

Mereka juga diajarkan ten-
tang perdamaian dunia, pe-
ngetahuan tentang terror, pe-
ngamalan pancasila dan per-
kembangan tentang Indone-
sia secara luas. “Mereka ha-
rus tahu siapa presiden serta
pimpinan dan pejabat pen-
ting Negara Indonesia. Sebab
tidak menutup kemungkinan
mereka akan merasa kebi-
ngungan hidup diantara dua
Negara,” tambahnya.

Pemberantasan buta huruf
itu juga diberikan untuk Te-
naga Kerja Indonesia (TKI)
yang hendak bekerja ke luar
negeri. Sementara ini, kata
Ella, Kemendiknas masih be-
kerjasama dengan sepuluh
perusahaan jasa TKI (PJTKI)
di Indonesia. Ke sepuluh PJT-
KI tersebut disebar di sekitar
pulau Jawa, Kalimantan, dan
Sulawesi. “Kami masuk ke
tempat-tempat pemasok TKI
terbesar,” ucap Ella.

Kurikulum untuk TKI, lan-
jut Ella, tidak jauh berbeda
dengan kurikulum yang dite-
rapkan terhadap masyarakat
lainnya. Hanya saja, TKI di-
berikan pendidikan lebih me-
ngenai kemampuan personal,
social, dan vokasional. “Kalau
kemampuan akademik kan
tergantung dari pendidikan
terakhir mereka,” tandasnya.

Ella mengaku, upaya me-
ngurangi angka buta aksara
itu dapat memberikan pe-
ningkatan kualitas SDM ma-
syarakat di Indonesia. Wanita
berambut sebahu itu menga-
ku, banyaknya TKI yang dide-
portasi itu akibat keterbatas-
an informasi yang mereka
terima. “Dengan belajar mem-
baca dan menulis, mereka
akan tahu betapa pentingnya
ijasah dan paspor itu saat hi-
dup di Negara tetangga,”
tuturnya.

Dirjen Pendidikan Nonfor-
mal dan Informal Hamid Mu-
hammad menambahkan, per-
masalahan dan tantangan
yang dihadapi adalah pendu-
dukan yang buta aksara ter-
masuk kelompok masyarakat
yang berada dalam kondisi
ekonomi lemah, letak geogra-
fis terpencil, terisolasi, dan
terpencar.

“Ini akan menyulitkan me-
reka mengakses program
membaca dan menulis di sa-
na,” katanya. (nuq/jpnn)

redaktur: heti palestina yunani   layouter: hari suseno

Tiga Polisi Segera Nonaktif
Mudahkan Pemeriksaan
Kematian Kashmir

JAKARTA- Penetapan tersangka terhadap
tiga anggota polisi atas kematian seorang ta-
hanan bernama Kashmir bin Yeti Mumun
(19), seorang tukang ojek di tahanan Polsek
Buol, berbuntut pada penonaktifan mereka.
Ketiga polisi tersebut yakni Bripda MB, Brip-
tu S, dan Bripda AR.

“Untuk selanjutnya (mereka) akan dinon-
aktifkan untuk memudahkan pemeriksaan,”
kata Kepala Bidang Penerangan Umum Ma-
bes Polri Komisaris Besar (Pol) Marwoto Soe-
to di Mabes Polri, Jalan Trunojoyo, Jakarta,

Senin (6/9).
Penetapan tersangka sendiri sudah dilaku-

kan polisi sejak Minggu 5 September kemarin.
“Penetapannya kemarin dan dikenakan Pasal
359 tentang kelalaian,” paparnya.

Sementara itu, saat ditanya kemungkinan
tersangka dalam kasus penyerangan Mapol-
sek Biau sehingga mengakibatkan delapan
orang tewas, Marwoto semua pihak ber-
sabar.

“Masih ada 14 orang lainnya yang diperiksa,
jadi kita masih belum tahu. Kan di situ (pe-
meriksaan) juga ada sejumlah perwira, kasat
lantas, dan Kapolsek masih dilakukan peme-
riksaan. Saya berharap tidak ada tersangka
lagi,” paparnya. (kem/jpnn)
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INSIDEN KHAS: Petugas penyelamat dan polisi tengah menggali reruntuhan akibat ledakan. Korban
terdiri dari sembilan orang polisi, empat warga sipil dewasa dan empat orang anak yang hendak
pergi sekolah.

Bom Bunuh Diri, 17 Tewas
mobil yang tinggal puing.
Masjid dan toko di sekitar
tempat tersebut juga hancur.

Belum ada pihak yang me-
ngaku bertanggungjawab
atas insiden itu. Namun, da-
lam beberapa hari terakhir,
militan Taliban gencar mela-
kukan serangan di Pakistan.
Aksi mereka membuat nega-
ra itu tidak stabil dan mele-
mahkan pemerintah, yang sa-
at ini tengah berjuang mem-
beri bantuan kepada para
korban banjir.

Serangan paling memati-
kan terjadi pada Jumat pekan
lalu yang menewaskan 43
warga Syiah pada pawai pe-
rayaan Asyuro. (asp)
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BUCHAREST
Roma protesters hold copies of fingerprints in front of their
faces during a demonstration in front of the French em-
bassy to Romania, Bucharest September 6, 2010.

VILNIUS
Lithuania’s
President
Dalia
Grybauskaite
(R) shakes
hands with
Germany’s
Chancellor
Angela Merkel
in Vilnius
September 6,
2010.
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MOSCOW
Vitaly Pestov, right, the head of the center of investigation
of the Polish presidential plane crash and an unidentified
Polish official show documents in Moscow, Russia, Mon-
day, September 6, 2010.
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